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KAJIAN PENGUKURAN PANJANG GARIS PANTAI MENGGUNAKAN
DATA PENGINDERAAN JAUH DAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFI
(Studi Kasus di Provinsi Bengkulu)

The Study of Coastline Length Measurement By Using Remote Sensing Data and
Geographical Information System (The Case in Bengkulu Province)”

Bambang Sulistyo
Fakultas Pertanian, Universitas Bengkulu
Jalan Raya Kandang Limun, Bengkulu 38371 a
E-mail: bambangsulistyounib@gmail.com; HP: 0813 6839 9675

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengukuran panjang ganis pantai dengan
menggunakan data Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografi (SIG). Yang
melatarbelakangai kajian ini adalah belum adanya informasi panjang garis pantai yang
pasti, khususnya di Provinsi Bengkulu, sebagai salah satu masukan didalam penyusunan
rencana untuk pengelolaan kawasan pesisir. Selain itu, survei terestris dipandang tidak
efisien dan memerlukan biaya yang besar.Panjang garis pantai Provinsi Bengkulu diukur
dengan cara menganalisis secara digital menggunakan Program ArcINFO. Proses
digitasi untuk mengkonversi data analog peta topografi dilakukan dengan bantuan meja
digitizer. Khusus untuk analisis wilayah Pulau Enggano dan sekitamya, serta Pulau
Tikus proses digitasi dilakukan dengan Program ILWIS secara langsung pada Citra
Landsat TM yang ditayangkan pada layar monitor (on-screen digitizing). Pasca digitasi
kemudian dilakukan editing, pembentukan topologi dan transformasi koordinat ke
satuan meter pada Zone 48 dan Proyeksi Universal Transverse Mercator (UTM).
Penghitungan dan pengukuran panjang garis pantai kemudian dilakukan dengan
Program Microsoft Excell.Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan
panjang garis pantai di Provinsi Bengkulu adalah 586,365.630 meter dengan perincian
Daratan Utama Bengkulu (dari Mukomuko sampai Kaur) sepanjang 453,130.370 meter,
Pulau Tikus sepanjang 619.996 meter, Pulau Mego sepanjang 9,398.972 meter, dan
Pulau Enggano dan sekitarnya sepanjang 123,216.292 meter. Dengan telah diketahuinya
secara lebih pasti panjang garis pantai maka perencanaan kawasan pesisir akan lebih
meyakinkan dan lebih pasti.

Kata Kunci : Garis pantai, penginderaan jauh, SIG

= ABSTRACT

The research was aim at studying measurement of coastline by using Remote Sensing
data and Geographical Infromation Systems (GIS). The main reason to do the research
was that the information dealing with the coastline length, especially in Bengkulu
Province, as one input to arrange planning in coastal area, is not yet available. Besides,
terestrial survey is considered not efficient and highly budget. Methodology applied was
by doing digital analysis using ArcINFO, a GIS Program, to measure the length of
coastline, especially in Bengkulu Province. Firstly, topographic analog maps depicting
coastline is converted, using digitizer, into digital data, called it digitizing process.
Especially for the study area of Enggano Island and its vicinities, and Tikus Island
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digitizing processes are done directly on the monitor displaying Landsat T™ image,
called it on-screen digitizing, by using ILWIS Program. When digitizing process
finished, then editing, building topology and coordinate transformation into Zone 48 of
UTM Projection are follows. The calculation and measurement of coastline length then
can be done by using Micorsoft Excell Program. Result show that as a whole the
coastline of Bengkulu Province is 586,365.630 metgr in length consisting of The main
land of Bengkulu (from Mukomuko to Kaur) is 453,130.370 meter, Tikus Island is
619.996 meter, Mego Island is 9,398.972 meter, and Enggano Island and its surrounding
is 123,216.292 meter. By knowing the exact length of coastal line, arrangement of
planning in coastal area will be more certaint,

Keywords : Coastline, remote sensing, GIS

PENDAHULUAN

Sudah menjadi keprihatinan bersama bahwa kawasan pesisir dan laut selama ini
merupakan suatu kawasan yang kurang diperhatikan. Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono pada peringatan Hari Nusantara Nasional di Padang pada tanggal 13
Desember 2006 menyataan bahwa: “Bila kita tidak memanfaatkan potensi laut untuk
kesejahteraan bangsa Indonesia, maka pasti ada yang salah di negeri ini" (Gandawilaga 2012).
Keprihatinan ini sangat beralasan karena Indonesia memiliki potensi sumberdaya kelautan
yang sangat besar, tetapi belum dimanfaatkan secara optimal (Dahuri et al. 2001).

Beberapa waktu yang lalu beberapa provinsi di Indonesia, termasuk Provinsi
Bengkulu, melakukan inventarisasi data kawasan pesisir dan laut melalui kegiatan
keproyekan Marine and Coastal Resource Management (MCRM). Kegiatan ini merupakan
tahap awal dalam rangka menyusun rencana pada kawasan pesisir dan laut (Sulistyo 2007).

Sutanto er al. (1996) menyatakan bahwa dalam setiap kegiatan penyususunan
rencana membutuhkan data yang selengkap mungkin, mempunyai kerincian yang tinggl,
dan dalam kondisi terkini (up-fo-dare). Data yang mempunyai kriteria tersebut biasanya
diperoleh dengan jalan inventarisasi sumberdaya alam dimana pelaksanaannya
memerlukan peta dasar yangJfeliti sedemikian rupa schingga jumlah, jenis, penyebaran,
dan mutu sumberdaya alam yang diperoleh secara terestrial dapat digambarkan pada
peta dasar tersebut. Salah satu data yang diperlukan di dalam menyusun rencana
kawasan pesisir dan laut yang terpadu adalah adanya data panjang gans pantai.

Sampai sekarang di Provinsi Bengkulu belum ada suatu badan atau instansi yang
mengeluarkan data yang menginformasikan berapa sesungguhnya panjang garis pantai
yang membentang di Provinsi Bengkulu. Pada lima atau sepuluh tahun terakhir ini,
dalam beberapa kesempatan terpisah para pejabat sering menyebutkan bahwa panjang
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garis pantai di Provinsi Bengkulu adalah * 525 kilometer. Data tersebut kemudian
banyak diacu oleh beberapa kalangan, termasuk dalam penyusunan Rencana Strategis
(Bappeda Provinsi Bengkulu bekerjasama dengan LP UNIB 2003). Namun demikian,
ada juga yang menyebut panjang garis pantai adalah Provinsi Bengkulu £500 kilometer.
Pertanyaan yang kemudian muncul adalah b®rapakah sebenarnya panjang garis pantai
di Provinsi Bengkulu? Kepastian data panjang garis pantai ini sangat diperiukan untuk
menghindari adanya kesalahan, baik itu over atau under-estimation, di dalam menyusun
suatu rencana yang berkaitan dengan kawasan pesisir dan laut.

Garis pantai didefinisikan sebagai suatu garis atau kawasan yang membatasi
antara kawasan daratan dan kawasan laut. Pada kegiatan survey dan pemetaan, garis
pantai digambarkan sebagai suatu garis yang mempunyai ketinggian 0 (nol) meter. Garis
ini merupakan rata-rata hasil survey antara pasang tertinggi dan pasang terendah
(Departemen Kelautan dan Perikanan 2003).

Survey untuk mengetahui panjang garis pantai dapat dilakukan secara langsung
menggunakan alat survey seperti meteran dan teodolit (Basuki 2011). Survey dengan cara
ini disebut survey secara terestris. Namun demikian cara pengukuran tersebut akan banyak
memakan waktu, tenaga dan biaya. Sebagai alternatifnya, pengukuran panjang garis
pantai dapat dilakukan di atas peta. Secara sederhana pengukuran panjang suatu obyek
linier di atas peta, termasuk panjang garis pantai, yaitu dengan cara mengukur obyek linier
tersebut dan kemudian mengalikannya dengan faktor skala dari peta yang digunakan.

Ketelitian dan kecermatan penentuan dan pengukuran panjang garis pantai
ditentukan oleh setidaknya tiga sumber, yaitu (1) bahan peta yang digunakan, (2)
peralatan yang digunakan, dan (3) subyek atau orang yang melakukan pengukuran
(Basuki 2011). Walaupun bahan dan peralatan yang digunakan sama, akan tetapi dapat
menghasilkan suatu data yang berbeda apabila dilakukan oleh subyek atau pengukur
yang berbeda. Bahkan seorang pengukur yang sama tidak akan pernah menghasilkan
data yang sama antara?&ngukumn pertama dan pengukuran kedua maupun pengukuran
berikutnya. Belum lagi kalau ada perbedaan bahan dan peralatan yang digunakan.

Bahan peta yang digunakan berkait dengan skala peta, yaitu perbandingan antara
obyck yang digambarkan di atas peta dengan obyek yang sama jika diukur
sesungguhnya di lapangan. Pada prinsipnya pemilihan peta dengan skala besar akan
menghasilkan ukuran dengan tingkat keyakinan, ketelitian dan kecermatan lebih tinggi
dibandingkan apabila peta yang digunakan mempunyai skala yang lebih kecil.
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Peralatan yang digunakan dalam pengukuran panjang garis pantai dapat
dibedakan dari yang sederhana (menggunakan penggaris dan kalkulator), mekanis
(menggunakan planimeter), sampai menggunakan secara digital yaitu suatu cara yang
mampu bekerja lebih cfektif dan efisien yang disebut dengan Sistem Informasi Geografis
(Chang 2008), atau lebih populer dengan sebu:an dalam bahasa Inggrisnya GIS
(Geographical Infromation Systems).

Selain teknik perolehan data tersebut di atas, maka teknologi penginderaan jauh
(remote sensing) dapat digunakan untuk mendapatkan data panjang garis pantai
(Alesheikh er al. 2004, Lillesand et al. 2004, Zoran &Anderson 2006). Guariglha et al. (2006)
menjelaskan bahwa informasi garis pantai dari data penginderaan jauh dapat dilakukan
dengan menggunakan teknik analisis perbandingan band (band ratio), Klasifikasi saluran
jamak (multi-spectral classificarion), analisis janingan syaraf (neural network analysis), dan
Klasifikasi tak-terselia (unsupervised classification) menggunakan prosedur ISODATA
(Iterative Self Organized Data Analysis).

Untuk penyusunan tata ruang wilayah pesisir, maka data panjang garis pantai
berperan dalam hal menghitung dan menentukan zona yang meliputi :

a. Penentuan Zona Sempadan Pantai, yaitu dengan menghitung suatu kawasan ke
arah daratan selebar minimal 100 meter dari pasang tertinggi. Hal ini sesuai dengan
Keppres No. 32 tahun 1990, Peraturan Pemerintah No. 47 tahun 1997; dan Kepmen
Kelautan dan Perikanan No. 10 tahun 2002.

b. Penentuan Zona I, yaitu dengan menghitung suatu kawasan ke arah laut sejauh 3
mil dari garis pantai.

c. Penentuan Zona II, yaitu dengan menghitung suatu kawasan ke arah laut sejauh 3
s/d 6 mil dan garis pantai.

d. Penentuan Zona 111, yaitu dengan menghitung suatu kawasan ke arah laut sejauh 6
s/d 12 mil dari garis panpai.

e. Penentuan Zona IV, yaitu dengan menghitung suatu kawasan ke arah laut sejauh >
12 mil dari garis pantai.

f  Penentuan Zona Kawasan 4 mil, yaitu dengan menghitung suatu kawasan ke arah
laut sejauh 4 mil dari garis pantai, Kawasan ini merupakan kawasan yang menurut
aturan dikelola oleh Pemerintah Kabupaten/Kota.

g. Penentuan Zona Kawasan 4 — 12 mil, yaitu dengan menghitung suatu kawasan ke

arah laut sejauh 4 s/d 12 mil dari garis pantai. Kawasan ini yang menurut aturan
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merupakan kawasan yang dikelola oleh Pemerintah Provinsi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengukuran panjang garis pantai dengan
menggunakan data Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografi sebagai salah satu
" masukan didalam penyusunan rencana untuk pengelolaan kawasan pesisir

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian yang dipilih yaitu semua garis gantai di Provinsi Bengkulu yang
secara geografis terletak diantara Bujur Timur 101°01' sampai dengan 103°41" dan
diantara Lintang Selatan 2°16" sampai dengan 3°41’. Garis pantai di Provinsi Bengkulu
terpisah menjadi beberapa bagian, yaitu (a) gans pantai yang membentang antara
Kabupaten Mukomuko (di ujung Utara) sampai Kabupaten Kaur (di ujung Selatan), (b)
gans pantai yang mengelilingi Pulau Enggano, Pulau Merbau, Pulau Dua, Pulau Mega
dan Pulau Tikus. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret dan April 2008.

Data utama yang diperlukan di"dalam penelitian ini meliputi : Peta Topografi
skala 1 : 50.000 yang meliput Kawasan Pantai Provinsi Bengkulu yang disusun oleh
Jawatan Topografi TN1 AD; Peta Rupa Bumi Indonesia skala 1 : 50.000 dan skala 1 :
250.000 yang meliput Kawasan Pantai Provinsi Bengkulu yang disusun oleh Badan
Koordinasi Survey dan Pemetaan Nasional, Citra Satelit Landsat Thematic Mapper
Path/Row 125/063 dan 125/064 yang direkam pada tahun 2000 dan tahun 2002; dan
Peta JOG (Joint Operation Group) yang meliput Pulau Enggano dan sekitarmya skala 1 :
100.000. Piranti lunak dan alat untuk keperluan penelitian meliputi : Program ILWIS
(Integrated Land and Water Information System) versi 3.4. beserta perangkat kerasnya untuk
mengolah data berbasis raster; ARC/INFO versi 3.5. beserta perangkatnya untuk
analisis data berbasis vektor; ARC/VIEW beserta perangkatnya untuk pembuatan /lay out
peta; Meja Digitizer untuk mengubah data analog menjadi data digital; Program
Microsoft Excell untuk ,analisis hitungan data; dan peralatan/perlengkapan lain yang
membantu mcmperlan.‘;ar kegiatan penelitian. Sedangkan piranti keras untuk keperluan
penehitian meliputi komputer jinjing (faptop), komputer meja (deskrop), meja Digitizer,
dan peralatan/perlengkapan lain yang membantu memperlancar kegiatan.

Tahapan penelitian meliputi : 1) tahap persiapan, 2) tahap digitasi, 3) tahap
analisis, dan 4) tahap penulisan. Pada tahap persiapan selain dilakukan penelusuran
kepustakaan juga menyiapkan/membeli atau mengadakan peta-peta yang diperlukan.
Tahap digitasi menggunakan ARC/INFO yaitu melakukan digitasi (pengubahan data
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analog menjadi data digital) terhadap peta-peta. Dalam proses ini juga dilakukan proses
editing, labelling dan transformasi koordinat ke koordinat geografis (lintang dan bujur)
(Gambar 1).

-
PETA ANALOG
' Koordna mepa Digitasl
' Editing cLEAN
suLD
D = Input f outpt
s P ;
-
PCARCINFO | PETA DIGITAL

Kootdinat sabanarnyn

Gambar 1. Proses konversi peta analog menjadi peta digital

Khusus untuk analisis wilayah Pulau Enggano, Pulau Merbau, dan Pulau Dua
serta Pulau Tikus proses digitasi dilakukan secara langsung pada Citra Landsat TM yang
ditayangkan pada layar monitor menggunakan Program ILWIS. Proses ini disebut on-
screen digitizing.

Pada tahap analisis dilakukan transformasi koordinat data digital ke dalam
proyeksi UTM (Universal Transverse Mercator) Zone 48. Setelah dilakukan transformasi
kemudian dipilih coverage yamg mencakup kawasan pantai. Dari coverage tersebut
kemudian dianalisis menggunakan program Microsoft Excell untuk menghitung panjang
garis pantai Provinsi Bengkulu. Hasil pengolahan dan analisis data ditulis dalam bentuk

laporan atau makalah mulai dan awal sampai akhir kegiatan serta hasil yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengukuran panjang garis pantai Provinsi Bengkulu yang dilakukan secara
digital, secara keseluruhan, adalah 586.365,630 meter (Tabel 1). Hasil ini sangat berbeda
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dengan data yang selama ini diacu, yaitu 500.000 meter, 525.000 meter atau lebih dan
500.000 meter.

Tabel 1. Panjang garis pantai Provinsi Bengkulu yang diukur secara digital

Bagian Panjang Garis Pantai Panjang{m) Sumber Data

Daratan Bengkulu (Mukomuko-  453.130,370  Peta Rupa Bumi Indonesia

Kaur) /Topografi Skala 1:50.000

Pulau Tikus 619,996  Citra Satelit Landsat TM Th 2002

Pulau Mego 9.398,972  Peta Rupa Bumi Indonesia Skala
1:250.000

P. Enggano, P. Dua dan P. 123.216.292  Peta Joinr Operation Group Pulau

Merbau Enggano Skala 1:100.000 dan Citra
Satelit Landsat TM Th 2000

Jumlah panjang garis pantai 586.365,630 meter

Dengan telah diketahuinya secara lebih pasti panjang garis pantai di Provinsi
Bengkulu maka implikasinya adalah sangat jelas, yaitu bahwa perencanaan kawasan
pesisir dan laut akan lebih meyakinkan dan lebih pasti. Secara lebih khusus manfaatnya
didalam penyusunan tata ruang wilayah pesisir khususnya yang berkaitan dengan
panjang garis pantai yaitu dalam hal penentuan zona seperti yang sudah disebutkan
pada sub bab terdahulu, yaitu meliputi (a) Penentuan Zona Sempadan Pantai, (b)
Penentuan Zona I; Penentuan Zona II; Penentuan Zona III; Penentuan Zona IV;
Penentuan Zona Kawasan 4 mil; Penentuan Zona Kawasan antara 4 mil sampai 12 mil.

Dengan diketahuinya zona tersebut berarti akan dapat dihitung secara lebih pasti
berapakah luas masing-masing zona, demikian juga akan dapat diketahui berapa potensi
sumberdaya perikanan yang ada (yaitu dengan mengalikannya dengan kepadatan stok
ikan setiap luasan). Pada gilirannya, perencanaan yang berkaitan dengan upaya
mengelola potensi sumber daya perikanan yang ada dapat dilakukan secara lebih baik
dan lebih pasti. Sehingga, masyarakat pada umumnya dan nelayan pada khususnya
akan dapat memetik hasilnya secara lebih baik.

Contoh Peta Zona Perikanan Pulau Enggano yang analisisnya diturunkan dari

informasi panjang garis pantai disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Peta Zona Perikanan Pulau Enggano

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan panjang garis pantai
di Provinsi Bengkulu adalah 586,365.630 meter, sangat berbeda dengan data yang
selama ini dilansir, yaitu 500,000 meter atau 525,000 meter.

Dengan adanya data panjang garis pantai Provinsi Bengkulu yang baru ini
diharapkan pada masa yang akan datang kita dapat memanfaatkannya secara lebih baik,
walupun masih terbuka kemungkinan untuk dilakukan pengujian terhadap hasil
hitungan panjang garis pantai tersebut secara lebih obyektif.
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Pertanyaan (dari Jaka Darma Jaya, Politeknik Tanah Laut, Kalimantan Selatan)

1.  Selain panjang garis pantai, informasi lain apa saja yang dapat diperoleh dari hasil
terapan penginderaan javh dan SIG?
Apakah dapat menghasilkan peta kedalaman laut?
Apakah dapat diterapkan untuk pengelolaan lahan gambut di pedalaman Pulau

Kalimantan?
Jawaban :

I.  Star (1991) dan-E'stes (1992) secara garis besar menjelaskan bahwa pemanfaatan
yang dapat diperoleh dari terapan penginderaan jauh dan SIG di dalam
melakukan pengelolaan sumberdaya alam vaitu yang dikenal dengan singkatan
AM yaitu Mapping (Pemetaan Tematik), Monitoring (Pemantauan Perubahan),
Modeling (Pembuatan Model) dan Measurement (Pengukuran). Tentunya, luaran
yang diperoleh sesuai dengan masukan yang disesuaikan dengan tujuan dan

pengelolaan sumberdaya yang akan dilakukan.
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Terapan SIG dapas menghasilkan Peta Kedalaman Laut yang dianalisis secara
digital jika masukan datanya adalah data kedalaman laut. Di dalam SIG, data
tersebut dapat dilakukan interpolasi spasial, misalnya Moving Average atau Kriging,
sehingga diperoleh Peta Kedalaman Laut untuk setiap lokasi, termasuk lokasi
yang tidak dilakukan survey kedalaman lautny;.

3. Untuk memperoleh informasi penyebaran gambut dapat dilakukan menggunakan
citra satelit digital seperti ALOS, SPOT, Landsat ETM®, QuickBird. Pada citra
tersebut dilakukan analisis klasifikasi multispektral sedemikian rupa schingga akan
diperoleh berbagai informasi yang berkait dengan penggunaan lahan, termasuk
gambut. Scbelumnya, citra satelit dilakukan koreksi radiometrik, koreksi
geometrik, penajaman citra serta penyusunan komposit wama.
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